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ABSTRAK 

 

Nama   :  Putik Dian Larasati 

Prodi/Konsentrasi : Interdisiplinary Islamic Studies / Kajian Komunikasi dan 

Masyarakat Islam 

Judul : Representasi Identitas Perempuan Muhammadiyah Dalam 

Program Sakinah Televisi Muhammadiyah (TVMU) 

Tesis ini mengkaji tentang representasi identitas perempuan Muhammadiyah 

dalam Program Sakinah televisi Muhammadiyah (TVMU) dengan menganalisis 

identitas perempuan Muhammadiyah dalam TVMU. Fenomena mengenai 

perempuan muslim menjadi salah satu identitas yang mengalami banyak proses 

representasi. Oleh karena itu, belakangan ini isu identitas banyak dibahas dalam 

berbagai media massa. Perempuan muslim dilihat sebagai identitas yang dapat 

merepresentasikan ideologi dalam berbagai media dan ruang publik. Hal ini 

dilakukan untuk menunjukkan adanya simbol kesalehan dan usaha dalam 

menyebarluaskan ideologi tertentu dalam media. Representasi identitas berkaitan 

dengan berbagai ideologi yang menunjukkan beragam identitas yang ada dalam 

realitas. Tesis ini berkontribusi dalam studi mengenai representasi identitas 

perempuan Muhammadiyah dalam Program Sakinah TVMU. Hasil temuan 

penulis menunjukkan bahwa tayangan yang ada dalam televisi akan menjadi 

peristiwa dari televisi itu sendiri sebagai bentuk pesan yang telah dikonstruksi 

melalui media untuk ditampilkan ke dalam realitas. Selain itu, dalam tesis ini 

penulis melihat bahwa televisi sebagai media dalam mengaktualisasikan ideologi 

atau identitas yang dijadikan media dalam penyebarluasan informasi, berbagai 

pengetahuan yang mencerahkan dan berkualitas dengan berbasis Islam yang 

berkemajuan. Temuan dalam tulisan ini berangkat dari sejumlah pertanyaan, 

bagaimana representasi identitas perempuan Muhammadiyah dalam Program 

Sakinah TVMU? Bagaimana TVMU membangun identitas perempuan 

Muhammadiyah dalam TVMU? Dan internalisasi nilai-nilai kemuhammadiyahan 

apa saja yang ada dalam TVMU? Dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas, 

penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan netnografi 

(online field research) dalam proses menganalisis data dengan mengkobinasikan 

data-data online (netnografi). Terkait dengan temuan dalam tulisan ini, identitas 

perempuan Muhammadiyah dalam Program Sakinah Televisi Muhammadiyah 

(TVMU) direpresentasikan sebagai perempuan muslim yang memiliki karakter 

kreatif, mandiri, berkemajuan dan mampu beradaptasi dengan perubahan. 

 

Kata kunci: Perempuan Muhammadiyah, Representasi Identitas, Program 

Sakinah dan Televisi Muhammadiyah (TVMU) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Fenomena mengenai perempuan muslim menjadi salah satu identitas yang 

mengalami banyak proses representasi dan belakangan ini isu identitas banyak 

dibahas dalam berbagai media massa. Berdasarkan fenomena tersebut 

perempuan muslim menjadi identitas yang direpresentasikan dalam berbagai 

media dan ruang publik. Hal ini dilakukan untuk menunjukkan adanya simbol 

kesalehan.
1
 Representasi identitas berkaitan dengan berbagai ideologi yang 

menunjukkan beragam identitas yang ada dalam realitas. Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Ibrahim bahwa dalam transformasi beragama ideologi menjadi 

proses dalam komersialisasi spritualitas yang disimbolkan dengan gaya 

hidup.
2
 

Dalam perkembanganya perempuan muslim menjadi identitas yang 

dibahas dalam berbagai kajian dan semenjak orde baru perempuan muslim 

dipopulerkan oleh media. Pembahasan mengenai identitas perempuan muslim 

pada masa kontemporer lebih aktif daripada massa orde baru. Di mana 

identitas perempuan muslim cenderung dilihat sebagai proses dalam 

melahirkan reproduksi mengenai identitas keislaman yang telah dimodifikasi. 

Media mengambil peran dalam identitas keislaman yang telah dimodifikasi. 

Hal ini terlihat dalam perkembangan identitas perempuan muslim yang telah 

                                                           
1
 Nisa Kurnia Illahati, “Diskursus Identitas Perempuan Dalam Majalah Perempuan 

Muslim Indonesia,” BAHASA DAN SENI: Departemen Koomunikasi, Fakultas Ilmu Sosial. No. 1 
(Februari, 2017), 87-88. 

2
 Ibid, 86. 



2 
 

 

dikonstruksi dan dimodifikasi oleh media. Di mana media menciptakan ruang 

dalam budaya Islam Pop yang dalam perfomalitasnya media menciptakan 

makna. Untuk itu tampilan identitas perempuan muslimah direpresentasikan 

sesuai dengan simbol yang diyakini sebagai bagian dari budaya pop atau 

ideologi tertentu. Hal ini sebagaimanna yang dijelaskan oleh Illahiati bahwa 

identitas menjadi bagian dari lokus produk yang dihasilkan oleh media.
3
  

Televisi dengan program siaran Islami menjadi bagian yang tidak bisa 

dilepaskan dengan citra. Hal ini menunjukkan bahwa faktor media ekonomi 

yang menyebabkan adanya simbol Islam.
4
 Identitas perempuan muslim 

diidentikan dengan penggunaan jilbab sebagai pakaian wajib. Jilbab 

digunakan sebagai simbol identitas perempuan muslim yang pada awalnya 

populer kemudian dipakai oleh perempuan muslim pada tahun 80an. Hal ini 

disebabkan karena banyaknya gerakan Islam yang dipengaruhi oleh revolusi 

iran.
5
 Perempuan muslim pada masa itu menggunakan jilbab menyesuaikan 

dengan pakaian tradisional yakni kebaya.  

Pada masa orde baru polemik penggunaan jilbab terjadi pada masa awal 

pemerintahan orde baru dengan adanya pembatasan pemakaian jilbab di 

sekolah negeri. Hal ini dilakukan sebagai bentuk dari kekhawatiran 

pemerintahan orde baru terhadap Islam yang dinilai akan menganggu dan 

mengancam pemerintahan. Selanjutnya, pemerintahan pada masa orde baru 

                                                           
3
 Illahiati, Diskursusus Indetitas Perempuan, 87. 

4
Ibid. 

5
 Leni Nuraini dan Setia Gumilar, Pelarangan dan Perjuangan: Pemakaian Jilbab Bagi 

Kalangan Pelajar Pada Masa Orde Baru Tahun 1982-1991,” Al-Tsaqa: Jurnal Ilmiah Peradaban 
Islam, Program Studi Sejarah dan Peradaban Islam, UIN Sunan Gunung Djati Bandung No. 2 
(2021), 164-165. 



3 
 

 

tidak hanya membatasi penggunaan jilbab dalam ruang publik melainkan 

pemerintah orde baru yang berkuasa saat itu berusaha untuk menghilangkan 

simbol-simbol Islam pada awal periode pemerintahanya.
6
 Seiring dengan 

perkembangan budaya penggunaan jilbab sebagai identitas perempuan muslim 

mulai berkembang di Indonesia. Meski sempat terhalang oleh kebijakan pada 

pembatasan simbol-simbol Islam dan pelarangan dalam menggunakan jilbab 

sempat terjadi pada masa orde baru dan kemudian mencair dengan sendiri 

setelah pasca reformasi.
7
 

Perempuan muslim memiliki kebebasan dalam menggunakan jilbab masih 

terdapat beberapa kontroversi mengenai penggunaan jilbab. Selanjutnya 

Muhammadiyah dikenal sebagai gerakan tajdid dalam tradisi scriptural-

literel
8
. Upaya untuk menyiarkan identitas keagamaan tersebut dilakukan 

melalui berbagai cara yang menarik di antaranya terhadap pengemasan pesan. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Yasmin pengemasan tersebut dilakukan 

dalam bentuk storytelling
9
 dengan pemasaran yang dilakukan melalui media 

massa.
10

 Muhammadiyah memiliki keyakinan sebagai organisasi Islam yang 

dapat mewujudkan masyarakat Islam yang sebenarnya.  

Untuk itu, Muhammadiyah sebagai gerakan Islam memiliki identitas yang 

menjadi media dalam proses aktualisasi diri dalam masyarakat modern yang 

didorong oleh proses produksi. Hal ini sejalan dengan temuan yang dilakukan 

                                                           
6
 Ibid. 

7
 Lintang Ratri, “Cadar, Media, dan Identitas Perempuan Muslim,” TOPIK UTAMA: Ilmu 

Komunikasi, 29-30. 
8
 Ibid, 37. 

9
 Yasmin Moll, “Storytelling, Sincerity, and Islamic Televangelism in Egypt,” dalam Pradip 

Thomas dan Philip Lee. Global and Local Televangelism (UK: Palgrave Macmillan, 2012), 21-45. 
10

 Watson, “ A Popular Indonesian Preacher, 772-792. 



4 
 

 

oleh Firly Anisa dalam tulisanya bahwa perempuan merupakan salah satu 

identitas yang digunakan dalam media untuk menunjukkan dan 

mempromosikan gaya hidup, karier dan juga satus sosial.
11

 Untuk itu, penulis 

tertarik melihat identitas perempuan Muhammadiyah dalam Program Sakinah 

Televisi Muhammadiyah (TVMU). Penelitian ini penting untuk dibahas 

karena penggunaan televisi sebagai media komunikasi bagi Muhammadiyah 

dalam merepresentasikan identitas Muhammadiyah sebagai Organisasi Islam.  

Jhon Storey, mengatakan bahwa struktur produksi yang ada di dalam televisi 

mengangkat topik yang di dalamnya terdapat reportase, agenda, peristiwa-

peristiwa, individu dan citra khalayak dalam struktur politik dan sosio kultural 

yang secara luas sebagai struktur produksi televisi.
12

  

Fenomena di atas menunjukkan bahwa media digunakan dalam berbagai 

bidang dengan manfaat yang merepresentasikan identitas dan juga ideologi 

dari media itu sendiri. Program Sakinah TVMU menyiarkan siaran yang 

berkaitan dengan kisah-kisah inspiratif dari wanita-wanita muslimah yang 

kreatif, mandiri dan mampu beradaptasi dengan perubahan zaman. Hal ini 

dilakukan untuk memberikan motivasi kepada masyarakat dan perempuan 

yang ada di luar sana sebagai bagian dalam mewujudkan masyarakat Islam 

yang sebenarnya dengan keluarga yang sakinah. Program dalam TVMU 

tersebut menunjukkan fenomena di atas. Selanjutnya, penulis berusaha 

mendalami bagaimana representasi identitas perempuan Muhammadiyah 

                                                           
11

 Johana Pink, “Muslim Societis in the Age of Mass Consuption, Politics, Culture, and 
Identity between the Local and the Global”, dalam Firly Annisa. (UK: Cambridge Schollars 
Publishing, 2009), 271. 

12
 Jhon Storey, Kultural Studies dan Kajian Budaya Pop: Pengantar Komprehensif Teori 

dan Metode, terj. Layli Rahmawati (Yogyakarta: Jalasutra, 2006), 12-13. 
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dalam Program Sakinah TVMU. Tesis ini mengkaji bagaimana TVMU 

membangun representasi identitas perempuan Muhammadiyah dalam Program 

Sakinah. Serta melihat bagaimanana identitas perempuan Muhammadiyah 

dalam Program Sakinah TVMU. Namun, pada studi-studi sebelumnya tidak 

ada yang menyentuh dan membahas mengenai representasi identitas 

perempuan Muhammadiyah dalam Program Sakinah TVMU. Melanjutkan 

studi-studi yang ada dan mengapa hal ini penting untuk dikaji, untuk 

memberikan informasi lebih luas mengenai identitas perempuan muslim 

Muhammadiyah. Tesis ini berargumen bahwa TVMU menjadi media 

komunikasi bagi Muhammadiyah dalam menyebarluaskan ideologi 

Muhammadiyah melalui identitas perempuan Muhammadiyah dalam Program 

Sakinah TVMU. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun Pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab dalam tesis ini adalah 

sebagai berikut: (1) Bagaimana representasi identitas perempuan 

Muhammadiyah dalam Program Sakinah TVMU? (2) Bagaimana TVMU 

membangun identitas perempuan Muhammadiyah? Dan apa saja internalisasi 

nilai-nilai kemuhammadiyahan yang ada dalam TVMU? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian dalam tesis ini bertujuan untuk menjelaskan dan memahami 

fenomena penggunaan media televisi sebagai media komunikasi dan terlibat 

dalam membangun representasi identitas perempuan Muhammadiyah dalam 

Program Sakinah TVMU. Beberapa isu yang menjadi fokus kajian dalam 
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penelitian ini dilihat melalui tiga diskusi. Secara akademis, penelitian ini 

berkontribusi pada diskursus mengenai representasi identitas perempuan 

dalam media. Pertama, kajian ini memberikan gambaran mengenai bagaimana 

representasi identitas perempuan Muhammadiyah dalam Program Sakinah 

TVMU. Kedua, kajian dalam tulisan ini ingin menjelaskan bagaimana televisi 

Muhammadiyah membangun identitas perempuan muhamamdiyah. Ketiga, 

internalisasi nilai-nilai kemuhammadiyahan apa saja yang ada dalam TVMU. 

Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap representasi 

identitas perempuan Muhammadiyah dalam Program Sakinah TVMU.  

D. Kajian Pustaka 

Studi mengenai identitas perempuan muslim saat ini banyak dibahas oleh 

para akademisi dan penulis. Misalnya penelitian yang telah dilakukan Nisa 

Kurnia Ilaihati.
13

 Studinya membahas tentang identitas perempuan dalam 

majalah muslim di Indonesia. Nisa berargumen bahwa identitas perempuan 

muslim Indonesia bukanlah suatu hal yang tunggal. Nisa menunjukkan 

bagaimana dentitas perempuan secara dogma dengan kodratnya memiliki 

ranah dalam plural dengan diskusi. Majalah banyak menampilkan mengenai 

perempuan sebagai subjek.
14

 Di mana dalam majalah Ummi lebih meletakan 

perempuan yang dinilai sebagai seorang istri yang memiliki kewajiban kepada 

suami. Hal ini kemudian ditampilkan pada setiap sampul yang ada di majalah. 

Kemudian untuk majalah Aulia lebih menampilkan berbagai bentuk 

                                                           
13

 Nisa Kurnia Illahiati, “Diskursus Identitas Perempuan dalam Majalah Perempuan 
Muslim Indonesia,” BAHASA DAN SENI: Departemen Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik., No. 1 (Februari, 2017), 87-88. 

14
 Ibid. 
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permainan dalam hal tanda tanda untuk merepresentasikan persoalan yang 

telah dihadapi oleh perempuan dalam menjalankan perannya sebagai seorang 

istri dan ibu rumah tangga. Selanjutnya Noor menampilkan perempuan 

sebagai seseorang yang memiliki karakter tegas, mandiri dan bebas dalam 

sampul majalah yang dinilai dapat merepresentasikan perempuan dengan gaya 

pewerful (yang memiliki kekuatan). Selain Nisa, identitas perempuan muslim 

juga dibahas oleh Rofhani.
15

 Rofhani dalam studinya membahas mengenai 

bagaimana perempuan muslim yang ada di kelas menengah merepresentasikan 

kebiasaan sekaligus gaya hidup pada perempuan muslim. 

Penggunaan pakaian muslim dan penutup kepala seperti hijab dijadikan 

sebagai identitas sebagai wujud dari kesalehan dalam beragama.
16

 Perempuan 

muslim yang di kelas menengah Surabaya dilihat sebagai tampilan dan gaya 

hidup beragama yang cenderung sama. Di mana kalangan menengah ini 

dilihat memiliki sikap rasional terhadap keadaan dan memahami agama yang 

diyakini oleh mereka memiliki hubungan dan berkaitan denga materi 

keagamaan yang bernilai educated. Untuk memperoleh pengetahuan 

keagamaan tersebut mereka mengikuti berbagai perkembangan yang berkaitan 

dengan nilai-nilai modern yang positif sesuai dengan nilai normatif dalam 

kehidupan beragama. Nilai dan norma agama tersebut sebagai pedoman utama 

mereka dalam berperilaku termasuk dalam membangun identitasnya ke dalam 

tampilan yang menggunakan pakaian muslim.  

                                                           
15

 Rofhani, “Ekspresi dan Representasi Budaya Perempuan Muslim Kelas Menengah di 
Surabaya,” ISLAMICA: jurnal Studi Keislaman, Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya., No. 2 
(Maret 2017), 278. 

16
 Ibid, 279. 



8 
 

 

Selanjutnya, Penggunaan pakaian muslim dan jilbab dijadikan sebagai 

identitas oleh perempuan muslim dalam kelas menengah, hal ini dilakukan 

dengan beradaptasi pada nilai modern yang global. untuk itu mereka 

membentuk ekspresi keberagamaan yang cenderung bersifat pragtis. Rofhani 

berargumen bahwa mereka meyakini simbol kepercayaan dan agama mereka 

dapat merepresentasikan identitas atau nilai yang dijadikan sebuah usaha 

untuk menegaskan identitas. Berbeeda dengan Rofhana, Aileena, Lintang, 

Erhamwilda dan Rita Gani membahas mengenai perempuan muslim di layer 

kaca. Dalam studi ini Erhamwilda
17

 melihat bahwa pesan-pesan religius 

sebagai representasi dalam film Ketika Cinta Betrasbih dan Para Pencari 

Tuhan. Dalam tulisanya Erhamwilda berargumen bahwa publik memiliki 

peran pada media masaa dalam membangun identitas perempuan. Dalam film 

perempuan ditokohkan sebagai perempuan yang cerdas dan berdaya. Dalam 

menerjemakan pesan-pesan yang religius film KCB dan PPT yang berhasil 

menyampaikan pesanya daripada fil safa dan marwah. Representasi 

perempuan dalam film dilihat sebagai identitas agama dalam ruang publik. 

Dalam film Ketika Cinta Bertasbih perempuan direpresentasikan sebagai 

sosok yang cerdas dan berdaya di ruang publik.  

Perempuan mandiri secara ekonomi dan intelektual, untuk film Para 

Pencari Tuhan perempuan direpresentasikan sebagai perempuan yang 

memiliki kekuatan dan perkasa. Di mana perempuan berdaya secara ekonomi, 

                                                           
17

 Erhamwilda dan Rita Gani, “Representasi Perempuan Muslim di Layar Kaca: Analisis 
Wacana Kritis Terhadap Peran Perempuan dalam Sinetron Religi di Televisi Indonesia Sepanjang 
2010,” ISTIQRO: Universitas Islam Bandung., No. 2 (2011), 601-604. 
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cerdas, mandiri dan mampu mengeskpresikan aspirasinya.
18

  Lintang
19

 dalam 

studinya menjelaskan bahwa penggunaan cadar sebagai identitas perempuan 

muslim di media. Lintang beragumen bahwa perempuan muslim yang 

bercadar memfokuskan kehidupanya pada ranah kehidupan sesudah mati 

dengan merepresentasikan perempuan bercadar memiliki karakter yang kuat 

dan ikhlas. Di mana sebelumnya dalam penggunaan cadar bernilai negatif di 

media, hal ini dinilai bawa cadar menunjukkan identitas perempuan yang 

merupakan istri seorang teoris. Untuk menghilangkan stigma tersebut identitas 

perempuan muslim yang bercadar kemudian ditampilkan secara postif melalui 

media. Perempuan muslim yang menggunakan cadar harus terus 

memperjuangkan posisi sebagai perempuan muslim yang bertahan dari 

diskriminasi mengenai stigmaa negatif terhadap identitas perempuan bercadar 

sebagai perempuan yang dimakanai dengan simbol terorisme dan Islam garis 

keras.
20

  

Selanjutnya, Aileena Solicitor
21

 dalam studinya membahas mengenai 

perempuan muslim kontemporer yakni dengan melihat seorang perempuan 

muslim dalam yang ada dalam iklan wardah. Ia berargumen bahwa tanda-

tanda yang muncul sebagai bagian yang merepresentasikan identitas 

perempuan muslim dalam media iklan kosmetik ini menggambarkan bahwa 

                                                           
18

 Ibid. 
19

Lintang Ratri, “Cadar, Media, dan Identitas Perempuan Muslim,” TOPIK UTAMA: Ilmu 
Komunikasi, 29. 

20
 Ibid, 

21
 Aileena Solicitor, “Representasi Perempuan Muslim Kontemporer: Identitas 

Perempuan Muslim pada Iklan Wardah,” VISUALITA: Program Studi Desain Komunikasi Visual., 
No. 1 (Agustus 2013), 100-101. 
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identitas perempuan muslim kontemporer.
22

 Dari iklan tersebut tampak secara 

visual pada penggunaan image perempuan muslim dengan mengggunakan 

atribut fashion yang modis melalui pemakaian jilbab yang lebih modern dan 

berdandan. Untuk itu iklan ini menunjukkan bahwa perempuan muslim 

kontemporer nmemiliki penampilan yang cantik secara fisik mereka juga 

memiliki kecantikan dari dalam jiwa. Bagi perempuan muslim penggunaan 

jilbab dalam fashion dan menggunakan make up sebagai identitas. 

Berbeda dari Aileena, Lintang, Erhamwilda dan Rita Gani, Donny, Eko, 

Mufida dan Nisa membahas tentang identitas anak muda dan dakwah di 

Indonesia. Donny
23

 beragumen bahwa identitas keislaman anak-anak muda 

muslim yang ada di Indonesia adalah dengan terbentuknya kelompok atau 

komunitas dengan kegiatan dakwah yang beraktivitas di dalam maupun di luar 

lingkungan masjid. Donny menjelaskan bahwa ekspresi identitas keislaman di 

kalangan anak muda Islam di Indonesia merepresentasikan keislamanya 

dengan memunculkan bagian yang merupakan simbol budaya yang sedang 

berkembang dan terkenal
24

 Hal ini dtandai dengan anak-anak muda Islam di 

Indonesia suka membentuk komunitas dakwah baik di dalam masjid maupun 

di luar masjid.  

Mereka secara massif menampilkan berbagai kegiatan dakwah populer 

dengan membawa identitas keislaman. Tidak hanya itu ia juga melihat bahwa 

anak-anak muda muslim saat ini banyak yang menggemari sholawat yang baru 

                                                           
22

 IbiD, 101-102. 
23

 Donny Arung Tiantoro, “Ekspresi Identitas Anak Muda Muslim dan Dakwah di 
Indonesia Pasca Orde Baru,” Jurnal Idarotuna: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau., 
No. 1 (Oktober 2020), 84-98. 

24
 Ibid. 
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dibawa oleh Nisya Sabyan dan Guz Azmi. Selanjutnya Eko
25

 dalam studinya 

membahas mengenai gerakan dakwah yang ada di kalangan Muslim 

Indonesia. Hal ini dilkaukana melalui tulisanya dalam mengkaji Teras 

Dakwah. Ia berargumen bahwa konsekuensi yang dihasilkan dari hibridisasi 

identitas anak muda hari ini berdampak terhadap bagaimana sebuah brand 

dakwah direpresentasikan kemudian dipasarkan.
26

 Hibridisasi identitas anak 

muda tidak hanya terjadi dalam aktivitas dakwah, melainkan juga berdampak 

pada bagaimana dakwah itu dikemas dan dipasarkan.  

Identitas dan budaya anak muda dipandang olehnya tidak akan pernah 

tetap, tetapi selalu terkonstruksi oleh sosial, politik dan budaya. Mufida dan 

Nisa
27

 membaas mengenai dakwah yang dimuat dalam retorika dan narasi 

yang mudah dimengerti. Mereka menyebutnya sebagai dakwah by the pen. 

Dalam tulisan ini mereka menyampaikan pesan yang berisi dakwah yang 

dimuat dengan penggunaan retorika (bahasa) yang indah dalam karya yang 

diterbitkan. 

Mufida dan Nisa berargumen bahwa berbagai kajian literatur Islamis telah 

dipopulerkan oleh penulis Muslim. Di mana mereka berafiliasi terhadap 

gerakan Islam kontemporer atau biasa yang disebut sebagai seperti Hizbuz 

Tahrir Indonesia (HTI), Salafi, dan Tarbiyah. Studi mereka menampilkan 

bahwa melalui penggunaan media serta karya pribadi seperti buku dengan 

menggunakan literarur klasik maupun literatur yang terbaru dikalangan 

                                                           
25

 Eko Saputra, Hibridisasi Identitas Anak Muda Muslim dan Brand Dakwah di Teras 
Dakwah Yogyakarta (Yogyakarta: Pascasarjana, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020), 1-2. 

26
 Ibid. 

27
 Siti Mufida dan Khoirin Nisai Shalihati, “Dakwah Bye the Pen,” INJECT: Interdisiplinary 

Journal of Communication., No. 1 (Juni, 2019), 27-29. 
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modern intelktual Muslim. Mereka melihat bahwa fatwa-fatwa yang 

disamapaikanya dalam tulisan (buku) dan media sosial.  

Studi berikutnya mengenai penggunaan media dilakukan oleh Inaya 

Rahkmani. Inaya, menjelaskan bahwa beberapa tahun terakhir ini penggunaan 

media televisi yang dijadikan sebagai alat dakwah baru. Televisi dengan 

program siaran dakwah dan islami menjadi bagian yang menunjukkan bahwa 

faktor media ekonomi menyebabkan adanya simbol Islam di televisi sebagai 

sebuah mainstream yang mencerminkan hubungan pengaruh Islam dan 

komersialisasi industri televisi di Indonesia.
28

  

Hew Wai Weng, membahas terkait dengan aspek mengenai estetika 

dakwah. Weng mengeskplorasi mengenai bagaimana usaha dakwah melalui 

media sosial. Ia membahas mengenai Ustad Felix Siauw yang menggunakan 

media dakwah melalui konten dalam bentuk teks, juga dalam bentuk gambar 

serta berbagai video yang disiarkan ke dalam berbagai media sosial. Hal ini 

dilkaukan untuk menampilkan berbagai konten keratif dan menarik 

(Interesting) di kalangan remaja dan anak muda Islam. Tidak hanya itu saja 

melalui konten yang dibuatnya ini sesungguhnya Felix Siaw berusaha untuk 

menyebarkan ideologi mengenai identitasnya terkait dengan Hizbut Tahrir 

Indonesia (HTI).
29

  

Selanjutnya, Firly Anisa menulis tentang representasi perempuan dengan 

menilai aspek identitas pada majalah di Indonesia. Anisa menjelaskan 

bagaiamana identitas perempuan Muslim. Ia berargumen bahwa identitas 
                                                           

28
 Ibid. 

29
 Weng, “The Art of Dakwah”, Jurnal Indonesia and The Malay World Vol.46. No.134, 

62-78. 
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adalah sesuatu yang mewakili kepercayaan, gaya hidup dan juga sekaligus 

menjadi indikator dan preferensi dalam identitas tersebut.
30

 Pada majalah 

wanita merepresentasikan identitas Muslimah dengan berorintasi pada iklan 

dan ideologi konsumerisme didalamnya.  

Studi mengenai dakwah yang lainya datang dari Indonesia yang ditulis 

oleh Akh Muzakki. Muzzaki berusaha menggambarkan bagaimana Islam 

dalam kebangkitan televisi nasional yang kemudian dipasarkan dan menjadi 

saluran televisi yang mempopulerkan Islam. Di mana proses dakwah serta 

identitas melalui televangelisme menggunakan analisis konten untuk menilai 

televisi dan wacana penyiaran yang ada dalam khutbah.
31

  

Studi-studi penelitian sebelumnya selalu memfokuskan pada hal yang 

terkait dengan identitas perempuan muslim di media dengan menggunakan 

media tulisan dan film serta radio sebagai kajian identitas dalam komunikasi 

Dari beberapa kajian pustaka di atas, menunjukkan studi mereka tidak ada 

yang secara khusus membahas terkait representasi identitas perempuan 

Muhammadiyah dalam Program Sakinah TVMU. Untuk mengisi kekosongan 

tersebut, studi ini bermaksud mengeksplorasi diskusi mengenai representasi 

identitas perempuan Muhammadiyah dalam Program Sakinah TVMU. 

 

 

                                                           
30

 Firly Annisa, ” Representasion of Fashion As Muslima Identity in Paras Magazine”, 
dalam Johanna Pink “Muslim Societis in the Age of Mass Consuption, Politics, Culture, and Identity 
between the Local and the Global”. (UK: Cambridge Schollars Publishing, 2009), 271. 

31
 Akh Muzzaki, “Islamic Televengalism in Changing Indonesia: Transmission, Authoritty, 

and the Politics of Ideas” dalam Pradip Ninan Thoams Philip Lee “Global and Local 
Televengalism”, (New York: Palgrave Macmillan, 2012), 45-49. 



14 
 

 

E. Kerangka Teoritis 

Akhir-akhir ini para akademis banyak yang berusaha untuk mengkaji 

berbagai hal yang terkait dengan fenomena sosial dan keagamaan. Rasa 

keingintahuan tersebut sangat besar terutama hal ini datang dari para ahli 

dalam teori sosial dan agama salah satunya adalah banyak teori-teori sosial 

keagamaan yang digunakan untuk memahami dan melihat fenomena yang 

aktual dalam masyarakat melalui kacamata akademis. Oleh karena itu, untuk 

memahami bagaimana representasi identitas perempuan Muhammadiyah 

dalam Program Sakinah TVMU dan bagaimana TVMU membangun identitas 

perempuan Muhammadiyah. Dan mengapa perempuan Muhammadiyah 

direpresentasikan sebagai perempuan muslim yang kreatif, mandiri dan 

berkemajuan.  

Penelitian ini fokus pada representasi identitas perempuan 

Muhammadiyah dalam Program Sakinah televisi Muhammadiyah (TVMU). 

Pertama konsep representasi perempuan Muhammadiyah dalam Program 

Sakihah TVMU. Teori yang digunakan untuk memperkuat argumen tersebut 

adalah teori representasi dari Stuart Hall. Hall menjelaskan bahwa representasi 

sebagai proses dalam pemakanaan suatu bahasa yang dihasilkan oleh media. 

Representasi dapat dipahami sebagai bagian penting yang membahas 

mengenai bagaimana penggambungan antara pikiran dan bahasa, kedua bagian 

ini kemudian dapat mempengaruhi satu sama lainnya. Dalam proses analisis 

kajian penelitian, penulis akan menggunakan konsep representasi dalam 

melihat identitas perempuan Muhammadiyah dalam Program Sakinah TVMU. 



15 
 

 

Realitas tergambar dalam teks komunikasi dengan tujuan pesan yang sampai 

kepada khalayak agar lebih noticeable, maningfull, dan memorable bagi 

khalayak.
32

 Oleh karena itu, studi ini meneruskan argumen Annisa tentang 

representasi perempuan yang menilai aspek identitas pada majalah yang ada di 

Indonesia. Anisa menjelaskan bagaiamana identitas digambarkan melalui 

perempuan dan sekaligus mejadi identitas seorang Muslimah. Ia juga 

menjelaskan bahwa identitas adalah sesuatu yang mewakili kepercayaan, gaya 

hidup dan juga sekaligus menjadi indikator dan preferensi dalam identitas 

tersebut. Namun, Annisa belum membahas terkait fenomena identitas 

perempuan Muhammadiyah dalam program televisi yang mengkonstruksi 

identitas perempuan Muhammadiyah dalam Program Sakinah TVMU.  

Berdasarkan argumen tersebut, tesis ini menunjukkan bahwa representasi 

identitas perempuan Muhammadiyah dalam Program Sakinah televisi 

Muhammadiyah (TVMU) adalah perempuan Muslim yang kreatif, mandiri 

dan modern. Tesis ini berkontribusi dalam studi mengenai representasi 

identitas perempuan di media. Hasil temuan penulis menunjukkan bahwa 

tayangan dalam televisi akan menjadi peristiwa dari televisi itu sendiri sebagai 

sesuatu yang telah dikonstruksikan ke dalam kenyataan atau realitas. 

F. Metode Penelitian 

Penulis melakukan penelitian ini kurang lebih selama enam bulan, 

terhitung dari tanggal 3 Juni 2021 sampai dengan 3 Desember 2021. Untuk 

metodologi penelitian penulis menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam 

                                                           
32

 Ido Prijina Hadi, Penelitian Media Kualitatif (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2020), 
31-32 
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penelitian kualitatif peneliti menjalankan proses penelitianya secara induktif 

dengan menempatkan pandangan subjek penelitian sebagai partisipan
33

 

Selanjutnya, analisis yang digunakan oleh penulis adalah pendekatan kualitatif 

untuk melihat representasi identitas perempuan Muhammadiyah dalam 

Program Sakinah Televisi Muhamadiyah (TVMU). Untuk teknik dalam 

pengumpulan data penulis memakai pendekatan kerja netnografi sebagai 

proses dalam pengumpulan data primer dan sekunder. Kerja netnografi 

diawali dengan melakukan studi literatur dan online library reseach dalam 

memperoleh data sekunder. Ferris dan Paterson menjelaskan bahwa, 

netnografi pada hakikatnya merupakan metode penelitian secara online (online 

field research).
34

 

 Konzinets, mengatakan bahwa, netnografi merupakan sebuah teknik 

penelitian naturalistik di mana menggunakan informasi secara publik yang 

tersedia dalam forum-forum online.
35

 Kozinets, juga menjelaskan bahwa 

netnografi sebagai proses dalam mengobservasi serta partisipasi terhadap 

komunitas online dan budaya yang ada dalam komunikasi melalui media atau 

komputer.
36

 Penulis melakukan pengumpulan data melaui studi literatur secara 

online (online field research) dalam mengumpulkan bahan tulisan dan kajian 

                                                           
33

 Ido Prijina Hadi, Penelitian Media Kualitatif (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2020), 
65-66 

34
 Umar Suryadi Bakry, “Pemanfaatan Metode Etnografi dan Netnografi Dalam 

Penelitian Hubungan Internasional,” Global and Strategis: Universitas Jayabaya, No. 1, 2011 
(2011), 21-22. 

35
 Ibid.  

36
 Yenny dan Sri Wahyuning Astuti, “Body Shaming di Dunia Maya: Studi Netnografi 

pada Akun Youtube Rahmawati Kekeyi Putri Cantika,” PROMEDIA: Fakultas Ilmu Komunikasi, 
Universitas Mercu Buana Jakarta., No. 1, 2019 (Juli, 2019), 175-176. 
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yang terkait dengan penelitian Representasi Identitas Perempuan 

Muhammadiyah Dalam Program Sakinah TVMU.  

Penulis, mengumpulkan data primer dalam penelitian dengan cara 

observasi, di mana penulis menonton dan melakukan pengamatan langsung 

tayangan Program Sakinah pada episode perempuan inspiratif di kanal 

youtube Televisi Muhammadiyah (TVMU) yakni, tvMU Channel. 

Selanjutnya, dalam pengambilan data sekunder penulis menggunakan kajian 

literatur atau studi pustaka dan kerja netnografi (online library reseach). 

Penulis mencari dan mengumpulkan data dari berbagai sumber bacaan yang 

berkaitan dengan kajian penelitian secara online maupun offline seperti buku, 

skripsi, jurnal dan artikel serta data-data lain dalam internet yang mendukung 

data dalam penelitian. 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam memudahkan pembaca untuk memahami tesis ini, penulis 

menguraikan isi tulisan sekaligus pembahasan tesis ini ke dalam beberapa 

bagian. Sistematika pembahasan tesis akan diawali dari pendahuluan. Di latar 

belakang masalah pada bab 1 pendahuluan penulis telah memamparkan 

posititioning tesis ini, mengapa tesis ini penting untuk dibahas. Penulis telah 

menguraikan dan menjelaskan mengapa pentingnya tesis ini untuk di kaji. 

Pembahasan bab 1 ini menjelaskan terkait latar belakang permasalahan 

tentang bagaimana televisi digunakan sebagai media komunikasi, penggunaan 

televisi sebagai media yang memiliki kemampuan lebih dalam menjangkau 

khalayak. Media televisi sangat kontekstual dan sesuai dengan kondisi global 
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saat ini, tulisan dalam bab ini juga mengeksplorasi diskusi keterlibatan televisi 

sebagai media komunikasi terhadap representasi identitas perempuan dalam 

Program Sakinah TVMU dan bagaimana TVMU membangun identintas 

perempuan Muhammadiyah. Selanjutnya, tulisan berisi mengenai rumusan 

masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kajian teori, metodelogi 

penelitian dan sistematika pembahasan. Untuk menguraikan temuan kajian 

yang ditulis dalam bab 1,  

Pembahasan dalam tesis ini akan diawali dengan memaparkan perempuan 

ideal dalam Muhammadiyah dalam pembahasan bab 2. Pada bab ini penulis 

menguraikan Pertama, peran perempuan dalam Muhammadiyah. Kedua, 

kesetaraan perempuan dan laki-laki dalam Islam dan citra perempuan dalam 

media. Ketiga, Aisyiyah organisasi perempuan Muhammadiyah. Keempat, 

representasi ideal perempuan bagi Muhamamdiyah. Terakhir ditutup dengan 

uraian kesimpulan. Setelah membahas bab 2, pembahasan selanjutnya akan 

dilanjutkan dengan pembahasan kajian tesis pada bab 3 mengenai Keluarga 

Sakinah dan Televisi Muhammadiyah. Pertama, Televisi Muhammadiyah 

(TVMU). Kedua, Program dalam TVMU. Ketiga, keterlibatan perempuan 

dalam media. Keempat, keluarga sakinah dan tantangan di era global dan 

Muhammadiyah dengan dakwah yang berkemajuan. Terakhir penulis tutup 

dengan memberikan kesimpulan. Setelah menguraikan pembahasan bab 3 

tentang Televisi Muhammadiyah (TVMU).  

Selanjutnya di bab 4 penulis melanjutkan tulisan dengan menggali lebih 

dalam mengenai identitas perempuan Muhammadiyah dalam Program 
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Sakinah TVMU. Pembahasan dalam bab ini meliputi representasi perempuan 

Muhammadiyah dalam Program Sakinah TVMU dan internalisasi nilai-nilai 

kemuhammadiyahan dalam TVMU yang terhubung dengan ideologi 

Muhamamdiyah sebagai organisasi Islam yang mewujudkan massyarakat 

Islam yang sebenarnya. Penulis memulai dengan pembahasan dalam tulisan 

yang Pertama, Muhammadiyah dan gerakan dakwah amaliah. Kedua, 

Karakter Islam yang mencerahkan dalam Muhammadiyah. Ketiga, 

internalisasi nilai-nilai kemuhamamdiyahan: TVMU di Youtube. Keempat, 

Perempuan inspiratif: kiprah perempuan muslim Indonesia dan segmentasi 

Program sakinah dalam TVMU dan Perempuan Muhammadiyah perempuan 

muslim berkemajuan. Terakhir, penulis memberikan penutup dengan uraian 

kesimpulan.  

Terakhir dari keseluruhan pembahasan dalam tesis ini. Penulis merangkum 

dari semua tulisan dalam temuan tesis ini akan ditutup dengan penutup yang 

berisi kesimpulan yang akan dibahas pada bab 5. Kesimpulan dalam bab 5 ini 

akan menjelaskan tentang keseluruhan isi bab dan temuan dalam tesis ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tesis ini berkesimpulan bahwa identitas perempuan Muhammadiyah 

dalam Program Sakinah TVMU merupakan perempuan muslim yang 

berkarakter sebagai perempuan kreatif, mandiri, berkarya dan berkemajuan 

serta mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman. Hal ini 

direpresentasikan dalam tayangan Program Sakinah TVMU yang 

menampilkan perempuan muslimah inspiratif yang kreatif mandiri dan 

berkarya dengan menampilkan perempuan muslim yang sederhana dalam 

berbusana dan majua dalan bidang akademik serta dinilai dapat memanfaatkan 

teknologi dan informasi. 

Tayangan yang ada dalam televisi ini kemudian menjadi peristiwa dari 

televisi itu sendiri sebagai sesuatu yang telah dikonstruksikan ke dalam media. 

Selanjutnya, dalam Program Sakinah TVMU terdapat internalisasi nilai-nilai 

kemuhammadiyahan yang menjadi spirit bagi Muhammadiyah dalam 

melakukan berbagai gerakan dakwah. Oleh karena itu, usaha-usaha dakwah 

yang dilakukan dalam mewujudkan masyarakat Islam adalah dengan 

membawa pencerahan bagi kehidupan seluruh umat. 

Program Sakinah dalam TVMU menampilkan kisah-kisah insipiratif 

perempuan yang merepresentasikan AD/ART Muhamamdiyah sebagai 

organisasi Islam yang berkemajuan dan mencerahkan dengan mengundang 
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bintang tamu yang inspiratif dalam menampilkan perempuan ideal 

sebagaimana yang termaktub dalam AD/ART Muhammadiyah.  

Aisyiyah sebagai organisasi perempuan yang merupakan bagian dari 

Muhammadiyah dinilai telah mengangkat derajat kaum perempuan sehingga 

perempuan mempeoleh hak-hak mereka. Di mana peran perempuan dalam 

Muhammadiyah terlihat dari bagaimana Aisyiyah dapat menggerakkan 

perempuan dengan terlibat dalam kehidupannya, perempuan dinilai memiliki 

tanggung jawab yang sama besar dan pentingnya dengan laki-laki. Perempuan 

juga direpresentasikan sebagai muslimah yang sederhana yangmelalui cara 

berpakaian dan direpresentasikan dalam mode pakaian yang sederhana dengan 

riasan natural dan tidak berlebihan. Perempuan muslim direpresentasikan 

melalui model busana muslim sederhana yang menggambarkan bahwa 

kepribadian seorang muslim dengan hijabnya mencerminakan seorang 

perempuan Muslimah dan pakaian sederhana sesuai dengan Syariat Islam.  

Penulis, berargumen mengapa identitas perempuan muhamamdiyah 

sebagai perempuan muslim yang kreatif, mandiri, berkarya dan berkemajuan 

serta mampu beradaptasi dengan perubahan dan perkembangan zaman 

terjawab melalui internalisasi nilai-nilai kemuhammadiyahan dalam TVMU 

dan cita-cita Muhammadiyah sebagai gerakan Islam yang membawa dakwah 

di masyarakat. Sebagaimana yang tercantum dalam AD/ART Muhammadiyah 

yakni Muhammadiyah sebagai gerakan amar ma‟ruf nahi mungkar dengan 

tujuan mewujudkan masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. Oleh karena 

itu, TVMU merupakan bagian dari Muhammadiyah yang menjadi media 
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komunikasi bagi Muhammadiyah dalam mewujudkan tujuan sekaligus 

menyiarkan nilai-nilai keagamaan dan ideologinya melalui program acara 

yang ada di dalam TVMU. 
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